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PERBEDAAN TINGKAT KECEMASAN TERHADAP KEMATIAN PADA 

LANSIA DENGAN BUDAYA JAWA DAN BUDAYA TIONGHOA 

 

Alfonsus Bayu Dirgantara 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kecemasan 

terhadap kematian pada lansia dengan budaya Jawa dan budaya Tionghoa. Subjek 

dalam penelitian ini adalah lansia dengan budaya Jawa dan budaya Tionghoa yang 

berusia 60 tahun ke atas dan masih komunikatif. Jumlah subjek dalam penelitian 

ini adalah 60 orang, 30 lansia dengan budaya Jawa dan 30 lansia dengan budaya 

Tionghoa. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan tingkat 

kecemasan terhadap kematian pada lansia dengan budaya Jawa dan budaya 

Tionghoa. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan skala Likert yaitu, 

Skala kecemasan terhadap kematian. Relibilitas Skala kecemasan terhadap 

kematian adalah 0,916. Reliabilitas diperoleh menggunakan teknik Cronbach’s 

Alpha. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan independent 

sample t-test. Hasil analisis dalam penelitian ini adalah (t = 1,898 dengan 

signifikansi 0,063). Berdasarkan hasil analisis tersebut ditarik kesimpulah bahwa 

tidak ada perbedaan tingkat kecemasan terhadap kematian pada lansia dengan 

budaya Jawa dan budaya Tionghoa. 
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DIFFERENCE IN ANXIETY LEVEL OF DEATH IN THE ELDERLY 

WITH JAVANESE CULTURE AND CHINESE CULTURE 

 

Alfonsus Bayu Dirgantara 

 

ABSTRACT 

 

This research aimed to determine the differences in the level of anxiety of 

death in elderly with Javanese culture and Chinese culture. Subjects in this study 

were elderly with Javanese culture and Chinese culture are aged 60 years and 

over and still communicative. The number of subjects in this study were 60 

people, 30 elderly with  Javanese culture and 30 elderly with Chinese culture. 

Hypothesis in this research is there was a difference in anxiety level of death in 

elderly with Javanese culture and Chinese culture. The data were obtained by 

using a Likert scale, death anxiety scale. The reliability of the death anxiety scale 

was 0.916. Reliability was obtained using Cronbach's Alpha technique. The data 

in this study were analyzed using independent sample t-test. The results of the 

analysis in this study were (t = 1.898 with a significance of 0.063). Based on the 

results of this analysis conclude that there is no difference in the level of anxiety 

of death in elderly with Javanese culture and Chinese culture. 
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